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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi usahatani sawi, 
tingkat pendapatan usahatani sawi, dan tingkat kelayakan usahatani sawi secara 
finansial di daerah penelitian. Pengambilan sampel petani dilakukan dengan 
metode Accidental Sampling sebanyak 30 petani. Hasil penelitian ini adalah rata-
rata biaya produksi usahatani sawi di daerah penelitian adalah sebesar Rp 
1.140.900 per petani dan sebesar Rp 5.486.500 per hektar per musim tanam. Rata-
rata pendapatan bersih usahatani sawi di daerah penelitian adalah sebesar Rp 
2.154.100 per petani dan sebesar Rp 10.031.100 per hektar per musim tanam. 
Usahatani sawi di daerah penelitian layak untuk diusahakan karena nilai R/C lebih 
besar dari satu. 
Kata Kunci : biaya produksi, pendapatan usahatani sawi, kelayakan usahatani 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the cost of production of sawi 
(mustard) farming, the level of income of sawi (mustard) farming, the level of 
financial feasibility of sawi (mustard) farming in the research area. The samples 
for this study were 30 farmers selected through accidental sampling technique. 
The result of this study showed that the average cost of production of sawi 
farming in the research area was Rp. 1.140.900 per farmer and Rp. 5.486.500,00 
per hectare per planting season. The average net income of sawi farming in the 
research area was Rp. 2.154.100,00 per farmer and Rp. 10.031.100 per hectare per 
planting season. Sawi farming in the research area was feasible to do with the R/C 
value of greater than 1. 
Keywords: Cost of Production, Income of Sawi Farming, Farming Feasibility 
 
 
PENDAHULUAN 
Keadaan alam Indonesia memungkinkan dilakukannya pembudidayaan 
berbagai jenis sayuran, baik yang lokal maupun yang berasal dari luar negeri. 
Ditinjau dari aspek agroklimatologis, Indonesia sangat potensial untuk 
pembudidayaan sayur-sayuran. Selain itu, aspek teknis, ekonomis, dan sosial 
sangat mendukung pengusahaan sayuran di negeri kita. Jumlah penduduk 
Indonesia yang setiap tahun bertambah serta semakin meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan kebutuhan gizi yang cukup, menyebabkan permintaan akan 
sayuran semakin meningkat (Haryantoet al, 2007). 
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Usaha produksi sayuran sangat variatif dan tergantung pada jenis sayuran 
yang akan dikomersialkan. Jenis sayuran yang dipilih untuk diusahakan adalah 
sayuran yang memiliki nilai ekonomi atau prospek (peluang) yang cukup besar 
dalam pemasaran dan tidak sulit dibudidayakan. Sayuran jenis tersebut biasanya 
mempunyai banyak peminat. Kalaupun peminatnya tidak banyak, harganya relatif 
tinggi dan dapat dijadikan sebagai komoditas ekspor (Tim Penulis PS, 2010). 
Menurut Haryantoet al (2007) diantara bermacam-macam jenis sayuran 
yang dapat dibudidayakan, sawi merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat 
dikenal dikalangan konsumen, rasanya mudah diterima oleh lidah konsumen, dan 
mempunyai nilai komersial dan prospek yang cukup baik. Sayuran sawi memang 
merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 
Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas menengah kebawah sampai 
golongan masyarakat kelas atas. Jika ditinjau dari aspek teknis, budidaya sawi 
tidak terlalu sulit. Sedangkan dari segi bisnis, pengusahaan sawi cukup 
menjanjikan keuntungan yang baik. 
Kendala yang dihadapi oleh petani sawi di Marelan adalah rendahnya 
harga sawi di pasar. Menurut petani di daerah penelitian, harga jual sawi yang 
diterima oleh petani yaitu Rp 20.000 per 20 kg, artinya harga jual sawi tersebut 
Rp 1.000 per kg. Harga ini tergolong masih rendah  jika dibandingkan dengan 
harga jual sawi dipedagang besar yaitu mencapai Rp 1.500  sampai Rp 2.000 per 
kg.Rendahnya harga tersebut menyebabkan pendapatan yang diterima oleh petani 
juga menjadi rendah. Pendapatan yang diterima oleh petani berkisar antara Rp 
1.000.000 sampai Rp 1.500.000 per musim tanam. Oleh karena itu, peneliti 
merasa perlu untuk mengetahui apakah sawi cukup menguntungkan untuk 
diusahakan sehingga perlu dilakukan analisis kelayakan secara finansial.  
Kecamatan Medan Marelan memiliki potensi pertanian sayuran. Pada 
Tabel 1 ditunjukkan  produksi (ton) sayuran tahun 2011 di delapan kecamatan di 
Kota Medan. 
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Tabel 1. Produksi Sayuran per Kecamatan di Kota Medan Tahun 2011 (ton) 
No Kecamatan Produksi Sawi (ton) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Medan Labuhan 
Medan Deli 
Medan Sunggal 
Medan Helvetia 
Medan Selayang 
Medan Johor 
Medan amplas 
Medan Marelan 
518 
461 
54 
44 
156 
248 
60 
637 
Sumber : Dinas Pertanian Kota Medan,2011  
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Kecamatan Medan Marelan 
merupakan daerah yang produksi sayurannya tertinggi diantara kecamatan lain di 
Kota Medan yaitu sebanyak 637 ton. Kecamatan Medan Marelan merupakan 
sentra produksi sayur – mayur dan merupakan daerah pengembangan agribisnis 
usahatani sayur-mayur di kota Medan. Berikut akan dijelaskan luas pertanaman 
sayuran di Kecamatan Medan Marelan. 
Tabel 2.  Luas Lahan Pertanaman Sayuran di Kecamatan Medan Marelan  
Tahun 2009 
No Kelurahan Luas Lahan Sawi (Ha) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Labuhan Deli 
Rengas Pulau 
Terjun 
Tanah Enam Ratus 
Paya Pasir 
11 
32 
40 
35 
2 
 Jumlah 120 
Sumber : PPL Kecamatan Medan Marelan,2009 
 Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa Kelurahan Terjun 
merupakan daerah yang paling luas menanam sawi yaitu seluas 40 Ha di 
Kecamatan Medan Marelan. Berdasarkan data ini, Kelurahan Terjun dapat 
dijadikan sebagai objek penelitian.  
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Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan permasalahan utama 
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat biaya produksi usahatani sawi di daerah penelitian? 
2. Bagaimana tingkat pendapatan petani sawi di daerah penelitian? 
3. Bagaimana tingkat kelayakan usahatani sawi secara finansial di daerah 
penelitian? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis besar biaya produksi usahatani sawi di daerah 
penelitian.  
2. Untuk menganalisis tingkat pendapatan petani sawi di daerah penelitian. 
3. Untuk menentukan tingkat kelayakan usahatani sawi secara finansial di 
daerah penelitian. 
Penelitian Terdahulu   
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2008) yang berjudul Kajian Tingkat 
Produksi dan Pendapatan Usahatani Sayuran Dataran Rendah di Kawasan 
Agribisnis Kota Medan, Kecamatan Medan Marelan, menunjukan bahwa jumlah 
produksi sayuran sawi sebesar 19,39 ton/Ha dengan rata-rata biaya produksi 
sebesar Rp 6.248.326/Ha. Rata-rata biaya produksi usahatani sawi yang 
dikeluarkan petani adalah yang terendah dibandingkan dengan  usahatani sayuran 
lain seperti bayam, kangkung, cabe, kacang panjang, dan terong. Rata-rata 
pendapatan usahatani sawi yang diperoleh petani sebesar Rp 57.788.734/Ha. 
Pendapatan yang diperoleh oleh petani sawi merupakan pendapatan tertinggi bila 
dibandingkan dengan sayuran lain 
 
LANDASAN TEORI 
Dalam usaha petanian, produksi diperoleh melalui suatu proses yang 
cukup panjang dan penuh dengan resiko. Panjangnya waktu yang dibutuhkan 
tidak sama, tergantung pada jenis komoditas yang diusahakan. Seperti halnya 
dengan komoditas-komoditas tanaman pangan dan sebagian tanaman hortikultura 
umumnya membutuhkan waktu yang lebih pendek bila dibandingkan dengan 
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tanaman lainnya dan dapat dilakukan proses penanaman sampai dua kali atau 
bahkan lebih dalam setahun. Proses produksi akan dapat berjalan jika persyaratan 
yang dibutuhkan tanaman dapat dipenuhi. Persyaratan ini lebih dikenal dengan 
nama faktor produksi. Faktor produksi ini mutlak harus tersedia dan akan lebih 
sempurna jika syarat kecukupan pun dipenuhi (Moehar Daniel, 2002). 
Penerimaan usahatani adalah total produksi yang dihasilkan oleh usahatani 
sayur mayur dikali denganharga jual. Dalam pengelolaan usahataninya, petani 
akan menerima penerimaan dan pendapatan dari usahataninya (Samuelson, 2001). 
Pendapatan bersih usahatani mengukur imbalan yang diperoleh keluarga 
petani. Ukuran yang sangat berguna untuk menilai penampilan usahatani kecil 
adalah penghasilan bersih usahatani. Angka ini diperoleh dari pendapatan bersih 
usahatani dengan mengurangkan bunga yang dibayarkan kepada modal 
peminjaman (Soekartawi et al, 2011). 
Menurut Haryanto et al (2007), dari pengusahaan sawi seluas 1 ha dapat 
diperoleh pendapatan tidak kurang Rp 13.000.000,00. Data ini memberikan 
gambaran bahwa pengusahaan sawi cukup menjanjikan keuntungan bagi petani 
yang melakukan usahatani sayuran sawi, apalagi bila dibandingkan dengan upah 
minimum regional (UMR) yang ditetapkan oleh pemerintah yang lebih rendah 
daripada pendapatan usahatani sawi. 
Kerangka Pemikiran 
Dalam produksi sawi dibutuhkan berbagai sarana produksi, peralatan, dan 
tenaga kerja  yang merupakan masukan (input). Sarana produksi yang digunakan 
dalam usahatani sayuran sawi ini adalah pupuk, pestisida, dan bibit. Masukan 
(input) yang digunakan dalam produksi sawi akan menjadi biaya produksi 
usahatani sawi yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan dalam usahatani sawi. Dari 
proses produksi yang dilakukan akan diperoleh keluaran (output) berupa sayuran 
sawi yang dihitung dalam satuan berat. Biaya yang dikeluarkan selama pasca 
panen juga termasuk dalam biaya produksi, seperti biaya transportasi. Hasil 
penjualan dari sawi tersebut merupakan penerimaan yang diperoleh oleh petani 
sawi, sedangkan pendapatan petani diperoleh dari selisih antara penerimaan 
dengan total biaya dalam usahatani sawi. Pendapatan usahatani tersebut kemudian 
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dapat dianalisis kelayakan usahatani sawi. Usahatani tersebut dikatakan layak 
untuk dikembangkan jika nilai dari R/C ≥ 1. 
Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka pemikiran maka dirumuskan beberapa hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Tingkat biaya produksi usahatani sawi didaerah penelitian rendah. 
2. Tingkat pendapatan usahatani sawi di daerah penelitian tinggi. 
3. Usahatani sawi di daerah penelitian secara finansial layak untuk 
dikembangkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan 
dengan menggunakan metode purposive atau secara sengaja. Terpilihnya daerah 
ini karena merupakan sentra produksi tanaman sayuran dan daerah pengembangan 
agribisnis usahatani sayuran di Kota Medan. pengambilan sampel penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode Accidental Sampling, dengan sampel 
petani sebanyak 30 petani sayuran sawi. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi langsung 
kepada petani sampel dengan menggunakan daftar pertanyaan Kuisioner yang 
telah dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari Dinas Pertanian Kota Medan, Lurah dari Kelurahan Terjun, penyuluh di 
Kecamatan Medan Marelan dan literatur-literatur buku lain yang berhubungan 
dengan penelitian ini.  
Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan metode analisis sederhana 
seperti analisis biaya produksi dan pendapatan serta menggunakan metode analisis 
finansial. Hal ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran tentang rendahnya 
biaya produksi yang dikeluarkan dalam usahatani sawi, tingginya pendapatan 
usahatani sawi yang diperoleh, dan usahatani sawi secara finansial layak untuk 
dikembangkan.  
Untuk identifikasi masalah pertama dianalisis dengan menggunakan 
analisis biaya produksi yang dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑇𝐵 = 𝐵𝑉 + 𝐵𝑇 
dimana : 
TB = Total Biaya (Rp) 
BV = Biaya Variabel (Rp) 
BT = Biaya Tetap (Rp) 
Untuk identifikasi masalah keduadianalisis dengan menggunakan analisis 
pendapatan yang dirumuskan sebagai berikut : 
𝑃𝑑 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 
.  dimana: 
 Pd = Pendapatan (Rp) 
 TR = Total Revenue (total penerimaan) 
 TC = Total Cost (total biaya) 
 Setelah itu, untuk identifikasi masalah ketiga menggunakan metode 
analisis finansial yaitu R/Cyang dirumuskan sebagai berikut: 
𝑅/𝐶 =
𝑇𝑅
𝑇𝐶
 
 
 dimana: 
TR = Total Revenue (total penerimaan) 
TC = Total Cost (total biaya) 
Bila R/C ≥ 1, maka usahatani tersebut dikatakan layak 
Bila R/C< 1, maka usahatani tersebut dikatakan tidak layak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Produksi 
Biaya yang dikeluarkan dalam usahatani sayuran sawi ini adalah seluruh 
biaya yang dikeluarkan dalam mengelola usahatani sawi. Biaya produksi pada 
usahatani sawi di daerah penelitian terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya 
variabel (variable cost). Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dalam sekali 
proses produksi. Yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya penyusutan 
peralatan pertanian seperti gembor, sprayer, sabit, cangkul, pisau, mesin pompa 
air,selang air, dan mesin zetor, biaya sewa tanah, dan PBB. Biaya variabel 
(variable cost) adalah biaya yang habis dipakai dalam sekali proses produksi. 
8 
 
Yang termasuk dalam biaya variabel adalah biaya sarana produksi, seperti pupuk 
dan pestisida, biaya transportasi, biaya bahan bakar dan biaya tenaga kerja yang 
dihitung dalam satuan rupiah. Yang termasuk dalam biaya lain-lain adalah biaya 
sewa zetor, biaya sewa tanah, dan biaya PBB. 
Tabel 3. Rata-Rata Biaya Produksi Usahatani Sawi per Musim Tanam 
No Komponen Biaya Per Ha 
1. Biaya Variabel  
-Biaya Sarana Produksi 
 
3.219.300 
 
 
 
2. 
-Biaya Tenaga Kerja 
-Biaya Transportasi 
-Biaya Bahan Bakar 
Biaya Tetap 
618.500 
89.700 
8.400 
 -Biaya Penyusutan Peralatan 223.500 
 -Biaya Lain-Lain (sewa tanah, sewa 
zetor dan PBB) 
1.327.100 
Total Rata-Rata Biaya Produksi 5.486.500 
Sumber: Data Primer Diolah, 2012 
 Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui bahwa biaya sarana produksi seperti 
pupuk dan obat merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan dalam usahatani sawi. 
Hal ini dikarenakan pada musim hujan lebih banyak terjadi serangan hama 
penyakit yang berakibat pada rendahnya produksi sayuran sawi. Untuk 
menanggulangi masalah tersebut maka petani lebih banyak menggunakan obat 
untuk memberantas serangan hama penyakit. Bibit tidak termasuk dalam biaya 
sarana produksi karena petani di daerah penelitian melakukan pembibitan sendiri, 
sehingga biaya sarana produksi dapat dikurangi. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan September yaitu pada musim hujan. 
 Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani sawi adalah tenaga kerja 
dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Tenaga kerja dalam keluarga 
melibatkan suami, istri, dan anak laki-laki mereka. Suami dan anak laki-laki 
mereka terlibat dalam pengolahan lahan, penanaman, penyiangan, pemupukan, 
penyemprotan, dan juga pemanenan, sedangkan istri terlibat dalam persemaian, 
penanaman, dan pemanenan. Alat-alat pertanian yang digunakan dalam usahatani 
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sawi adalah gembor, sprayer, sabit, cangkul, pisau, mesin pompa air,selang air, 
dan mesin zetor.  
Pendapatan  
 Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya produksi. 
Sedangkan penerimaan merupakan perkalian antara harga jual sawi dengan 
produksi sawi. Penerimaan petani sangat bergantung pada harga jual sawi di 
pasar. Idealnya, produsen akan menjual komoditas sayuran pada saat harga 
jualnya relatif tinggi, yaitu pada saat jumlah sayuran di pasaran sedikit. Jika harga 
jual sawi relatif tinggi maka petani juga akan memperoleh penerimaan yang relatif 
tinggi. Demikian juga sebaliknya, jika harga jual sawi rendah mka petani juga 
akan memperoleh penerimaan yang rendah. Hal ini akan berpengaruh pada 
pendapatan usahatani. 
 Produksi sayuran sawi per musim tanam di daerah penelitian adalah  
antara 150-4.000 kg atau 15-400 bal. Hal ini terjadi karena musim hujan. 
Sedangkan pada musim kemarau produksi sayuran sawi dapat mencapai 700-
7.000 kg atau 70-700 bal sekali musim tanam. Dalam menjalankan usahataninya, 
petani di daerah penelitian dapat memanen hasil produksinya antara 8-12 kali 
dalam setahun. Hal ini dikarenakan sawi dapat dipanen ketika sudah berumur 15 
hari setelah dilakukan pembibitan, sedangkan pembibitan dilakukan selama 
kurang lebih 15-20 hari. Dengan demikian sayuran sawi dibudidayakan selama 
kurang lebih 30-35 hari. Setelah sawi dipanen, hasil produksi langsung dijual ke 
pasar. Dengan demikian tidak ada perlakuan pasca panen yang dilakukan terhadap 
sayuran sawi tersebut. Berikut akan dijelaskan hasil produksi sawi, penerimaan 
dan pendapatan usahatani sawi. 
Tabel 4.Rata-Rata Hasil Produksi, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani  
 Sawi per Petani dan per Ha per Musim Tanam 
No Uraian Per Ha 
1. 
2. 
3. 
4. 
Rata-Rata Luas Lahan 
Rata-Rata Produksi (ton) 
Rata-Rata Penerimaan (Rp) 
Rata-Rata Pendapatan (Rp) 
0,196 
7,67 
15.500.000 
10.031.100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2012 
10 
 
 Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui bahwa rata-rata luas lahan usahatani 
sawi sebesar 0,196 Ha dan hasil produksinya sebesar 7,67 ton per Ha per musim 
tanam. Bila dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryantoet 
al (2007) dijelaskan bahwa rata-rata produksi sayuran sawi pada musim kemarau 
sebesar 10 ton per Ha per musim tanam.  
 Rata-rata penerimaan yang diperoleh adalah sebesar Rp 15.500.000 per Ha 
per musim tanam. Bila dibandingkan dengan hasil penelitianKartika (2008) 
menunjukan bahwa pendapatan usahatani sawi sebesar Rp 64.011.859/Ha. Bila 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh di daerah penelitian menunjukkan 
bahwa penerimaan usahatani sawi di daerah penelitian lebih rendah dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika di Kecamatan Medan Marelan. 
 Pendapatan usahatani sawi sebesar Rp 10.031.100 per Ha per musim 
tanam. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2008) menunjukan 
bahwa pendapatan usahatani sebesar Rp 57.788.734/Ha.Penelitian Haryantoet al 
(2007) menunjukkan bahwa usahatani sawi yang dikerjakan dapat menghasilkan 
keuntungan (pendapatan bersih) yang mencapai Rp 13.000.000 per Ha per musim 
tanam. Dengan demikian diketahui bahwa pendapatan usahatani yang diperoleh 
oleh petani di daerah penelitian lebih rendah bila dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya. 
Analisis Kelayakan Usahatani Sawi  
Suatu usahatani yang dikerjakan harapannya dapat memberikan keuntungan 
yang besar bagi petani yang mengerjakannya. Selain itu untuk melihat apakah 
usahatani yang dikerjakan layak untuk dikembangkan atau tidak. Kelayakan 
usahatani sawi secara finansial dapat diketahui dengan menghitung nilai R/C.  
Nilai R/C yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5. NilaiR/C per Ha 
No Uraian Nilai/Ha 
1. R/C  2,83 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2012 
Salah satu kriteria kelayakan usahatani adalah R/C. Usahatani dikatakan layak 
untuk dikembangkan apabila nilai R/C> 1. Berdasarkan Tabel 5 diatas diketahui 
bahwa nilai R/C lebih besar dari 1 yaitu 2,83 (B/C> 1). Dari data ini menunjukan 
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bahwa pengeluaran biaya sebesar Rp 5.486.500 akan menghasilkan penerimaan 
sebesar 2,83 kali lipat. Dengan kata lain, hasil penjualan sayuran sawi mencapai 
283% dari modal yang dikeluarkan. Nilai R/C yang lebih besar dari 1 menunjukan 
bahwa usahatani sayuran sawi di daerah penelitian layak untuk dikembangkan.   
Berdasarkan data ini diketahui bahwa hipotesis ketiga yang mengatakan 
bahwa usahatani sawi layak dikembangkan adalah sesuai dengan hasil yang 
diperoleh di daerah penelitian. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari analisis yang dilakukan terhadap usahatani sawi di Kelurahan Terjun 
Kecamatan Medan Marelan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan dalam usahatani sawi ini yaitu 
sebesar Rp 1.140.900 per petani per musim tanam dan sebesar Rp 5.486.500 
per Ha per musim tanam.  
2. Rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh petani dalam usahatani sawi ini 
yaitu sebesar Rp 2.154.100 per petani dan sebesar Rp 10.031.100 per Ha per  
musim tanam.  
3. Usahatani sawi di daerah penelitian secara ekonomi layak untuk diusahakan 
dan dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai R/C  yang lebih besar dari 
1, yaitu 2,83>1.  
Saran 
1. Kepada Petani 
 Agar petani lebih efisien dalam menggunakan sarana produksi seperti 
pupuk dan juga obat-obat sehingga pendapatan usahatani yang diperoleh 
akan menjadi lebih tinggi. Hal ini dikarenakan dari semua biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh petani, biaya sarana produksi seperti pupuk dan 
obat merupakan biaya yang paling besar yang harus dikeluarkan petani 
dalam menjalankan usahataninya. 
2. Kepada Pemerintah 
 Agar pemerintah dapat mengawasi perkembangan harga jual sawi di 
pasar, karena sering terjadi fluktuasi harga jual sawi yang tidak menentu. 
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Jika harga jual sayuran sawi di pasar berada pada posisi normal bahkan 
mencapai harga jual yang tinggi maka pendapatan yang diperoleh petani 
juga akan tinggi. 
3. Kepada Para Peneliti 
 Agar peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang analisis tataniaga  
sawi, karena selama ini sebagian petani hanya menjual langsung hasil 
usahatani mereka ke pasar tanpa melalui pedagang besar, padahal harga 
yang ditawarkan oleh pedagang besar lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan harga di pasar. 
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